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Abstrak
Radiasi sinar ultraviolet atau sinar UV secara berlebih akan mengakibatkan jaringan 

epidermis pada kulit tidak cukup mampu melawan efek berbahaya. Tabir surya merupakan 
bahan kosmetik yang secara fisik maupun kimia berfungsi sebagai penghambat penetrasi 
sinar UV ke dalam kulit. Tanaman yang dapat berfungsi sebagai tabir surya karena memiliki 
senyawa fenolik salah satunya adalah ganggang hijau (Ulva lactuca L). Jenis Penelitian 
ini adalah eksperimental menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan 
kemampuan krim tabir surya dalam menghambat radiasi sinar UV ke kulit. Tujuan penelitian 
ini yaitu membuat formulasi sediaan krim tabir surya dari ekstrak etanol ganggang hijau 
(Ulva lactuca L.) dan mengetahui nilai SPF (Sun Protecting Factor) yang paling baik dari 
berbagai konsentrasi krim tabir surya ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva lactuca L.). 
Hasil dari penelitian yaitu nilai SPF dari formula 1 (basis krim) sebesar 1,5077 yang berarti 
formula 1 tidak memiliki aktivitas sebagai tabir surya, formula 2 (ekstrak ganggang hijau 
3%) memiliki formula 2 (konsentrasi ekstrak 3%) memiliki nilai SPF sebesar  7,311 yang 
tergolong dalam kategori proteksi ekstra, formula 3 (konsentrasi ekstrak 4%) memiliki nilai 
SPF sebesar 13,427 yang termasuk dalam kategori proteksi maksimal dan formula 4 memiliki 
nilai SPF sebesar 19,282 yang tergolong dalam kategori perlindungan ultra. Formulasi krim 
dengan nilai SPF yang paling tinggi adalah formula 4. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
maka makin semakin meningkat nilai SPF.

Kata Kunci: sun protecting factor; tabir surya; Ulva lactuca L.

FORMULATION OF SOLAR CREAM EXTRACT ETHANOL GANGGANG GREEN (Ulva lactuca 
L.) AND IN VITRO TEST OF SPF VALUE (SUN PROTECTING FACTOR)

Abstract
Excessive ultraviolet radiation or UV rays will make the epidermal tissue in the skin 

unable to resist the harmful effects. Sunscreen is a cosmetic ingredient that functions as a 
physical or chemical function as a barrier to the penetration of UV rays into the skin. Plants 
that can function as sunscreens because they have phenolic compounds, one of which is 
green algae (Ulva lactuca L). This type of research is an experimental study using UV-Vis 
spectrophotometry to determine the ability of sun cream to inhibit UV radiation to the skin. 
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The purpose of this study was to formulate sunscreen cream from ethanol extract of green 
algae (Ulva lactuca L.) and measure the best SPF (Sun Protecting Factor) value of various 
concentrations of green algae (Ulva lactuca L.) ethanol extract sunscreen cream. The results 
of the study the SPF value of formula 1 (cream base) was 1.5077, which means formula 1 
has no activity as sunscreen, formula 2 (3% green algae extract) with formula 2 (3% extract 
extract) with an SPF value of 7.311 which is classified as in the extra protection category, 
formula 3 (4% extract concentration) has an SPF value of 13,427 which is included in the 
maximum protection category and formula 4 with an SPF value of 19.282 which belongs 
to the ultra protection category. The cream formulation with the highest SPF value was 
formula 4. The higher the extract concentration, the higher the SPF value.

Keywords: sunscreen,  sun protecting factor, Ulva lactuca L.

PENDAHULUAN

Lapisan ozon yang berkurang di atmosfer bumi menyebabkan berkurangnya fungsi 

lapisan ozon sebagai pelindung kulit dari radiasi sinar ultraviolet atau sinar UV  yang 

berbahaya1. Kulit mempunyai mekanisme pertahanan secara alamiah terhadap dampak 

buruk dari paparan sinar matahari namun jika terjadi paparan secara berlebihan akan 

membuat jaringan epidermis pada kulit tidak cukup mampu melawan efek berbahaya yang 

dapat menyebabkan perubahan warna kulit menjadi lebih hitam, kulit menjadi terbakar, 

bahkan dapat meningkatkan risiko kanker kulit1. Tabir surya sangat diperlukan sebagai upaya 

pencegahan efek berbahaya dari paparan sinar matahari2.

Tanaman yang dapat berfungsi sebagai tabir surya karena memiliki senyawa fenolik 

salah satunya adalah ganggang hijau (Ulva lactuca L.)3. Ganggang hijau (Ulva lactuca L.) 

memiliki aktivitas sebagai  antioksidan dikaitkan dengan komponen bioaktif yang terkandung 

didalamnya seperti alkaloid, dan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, steroid 

serta karoten yang dapat digunakan dalam sediaan kosmetik4. Ganggang hijau (Ulva lactuca 

L.) berperan sebagai agen fotoprotektor yang mengandung antioksidan sehingga mampu 

melawan radikal bebas akibat radiasi sinar ultraviolet5. 

Berdasarkan beberapa penelitian tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan 

dapat berpotensi sebagai senyawa tabir surya6. Semakin besar aktivitas antioksidan maka 

semakin besar nilai SPF yang di dapatkan7. Keterbaruan penelitian yang dilakukan yaitu 

pengembangan potensi ganggang hijau (Ulva lactuca L.)  menjadi formulasi krim tabir surya 

ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva lactuca L.) dan uji in vitro nilai Sun Protecting Factor 

(SPF) yang akan diaplikasikan pada metode Spektrofotometri UV-Vis.
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu toples maserasi, blender, batang 

pengaduk, cawan porselin (pyrex), kertas saring, kuvet, labu ukur (pyrex), mortir dan stamper, 

pipet tetes, kain flannel, penangas, alumunium foil, pot salep, spatula, LAF (Laminar Air 

Flow), Hot Plate, spektrofotometer UV-Vis merk ThermoFisher dengan nomer seri 5A4V 

291110, timbangan analitik8.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Ganggang Hijau (Ulva lactuca L) yang 

di dapatkan dari perairan Pantai Sepanjang Gunung Kidul Yogyakarta, etanol 96%, asam 

stearat, etanol p.a produksi Baker Analyzed® A.C.S Reagent, gliserin, metil paraben, propil 

paraben, setil alkohol, TEA, serbuk Magnesium (Mg), asam asetat glasial (CH3COOH), asam 

sulfat (H2SO4) produksi Merck, pereaksi meyer dan dragendorf produksi Merck, HCl pekat 

produksi Merck, FeCl produksi Merck , (Besi (I) Klorida) 10% produksi Merck , dan akuades 

produksi Brataco6.

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimental untuk membuat formulasi krim tabir surya 

ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva lactuca L.) dengan berbagai konsentrasi dan melihat 

nilai Sun Protecting Factor (SPF) dari krim tabir surya ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva 

lactuca L.) yang paling baik untuk menentukan kemampuan krim menghambat radiasi sinar 

UV ke kulit menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

Determinasi

Determinasi ganggang hijau (Ulva lactuca L.) dilakukan di Laboratorium Biologi 

Fakultas SAINS dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan. Determinasi dilakukan 

untuk mengetahui kebenaran identitas suatu tanaman 

Pengumpulan Bahan dan Penyiapan Simplisia

Preparasi sampel ganggang hijau (Ulva lactuca L.) yang diperoleh dari perairan Pantai 

Sepanjang Gunung Kidul yaitu ganggang hijau yang sudah dikumpulkan dicuci dengan air 

mengalir, setelah itu dikeringkan, kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak 

menggunakan ayakan 60 mesh.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak ganggang hijau (Ulva lactuca L.) menggunakan metode maserasi 
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atau perendaman. Serbuk ekstrak diambil sebanyak 500 gram dan ditambahkan pelarut 

etanol 96% sebanyak 2 L dimaserasi selama 24 jam dengan dua kali pengulangan. Maserat 

disaring dengan menggunakan kain flannel. Maserat diuapkan di atas penangas air pada 

suhu 40 ℃ hingga diperoleh ekstrak kental dan dihitung rendemennya 9. 

Uji Pendahuluan

1. Uji pendahuluan menggunakan metode DPPH 

 Larutan ganggang hijau dipipet sebanyak 1 mL dan ditambahkan 1 mL larutan DPPH 

0,15 Mm 8.

2. Skrining Fitokimia

 Identifikasi kandungan kimia dalam ekstrak ganggang hijau terhadap senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan (13, 43). 

3. Penentuan Konsentrasi Ekstrak

 Larutan stok 1% dibuat dengan 1 g ekstrak dilarutkan dalam 100 mL etanol p.a kemudian 

dibuat pengenceran dengan konsentrasi ekstrak (0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, dan 0,5%), 

selanjutnya diukur absorbansi dari masing-masing ekstrak pada panjang gelombang 

290 nm - 400 nm dengan interval 5 nm11.

4. Pembuatan Krim

 Pembuatan krim dilakukan dengan membuat fase minyak yaitu setil alkohol, asam 

stearat, dan propil paraben yang dilebur dalam cawan porselen di atas penangas air 

sampai cair. Fase air (metil paraben, gliserin, TEA, dan aquadest) dipanaskan dalam 

cawan porselen di atas penangas air sampai cair. Kedua fase dimasukkan ke dalam 

mortir secara bergantian dan dihomogenkan sampai terbentuk masa krim.

5. Penentuan Nilai SPF

 Krim ekstrak etanol ganggang hijau diambil sebanyak 1 gram masing-masing sediaan 

(formula I, II dan III dan IV) dilarutkan dalam etanol p.a sebanyak 10 mL, dicampur hingga 

homogen kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring12. Kurva serapan uji 

dibuat dalam kuvet dengan panjang gelombang antara 290 nm - 400 nm, dengan interval 

5 nm dan etanol 70 % digunakan sebagai blanko13. Nilai Sun Protecting Factor (SPF) di 

dapatkan dengan menghitung terlebih dahulu luas daerah dibawah kurva serapan (AUC) 

dari nilai serapan pada panjang gelombang 290 nm - 400 nm dengan interval 5 nm. Nilai 
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AUC dihitung menggunakan rumus pada Gambar 1.

Gambar 1. Rumus untuk Menghitung Nilai AUC

Keterangan :
Aa = absorbansi pada panjang gelombang a nm 
Ab = absorbansi pada panjang gelombang b nm 
dPa-b = selisih panjang gelombang a dan b 

Nilai total AUC dapat dihitung dengan menjumlahkan nilai AUC pada tiap segmen 

panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi ditentukan menggunakan rumus 

pada Gambar 2.

Gambar 2. Rumus Perhitungan Nilai SPF

Keterangan:
λn = panjang gelombang terbesar (400 nm) 
λ1 = panjang gelombang terkecil (290 nm)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan tanaman ganggang hijau yang di dapatkan dari 

Pantai Sepanjang Gunung Kidul. Determinasi dilakukan di Laboratoriun Biologi Universitas 

Ahmad Dahlan Kampus 4 dalam waktu satu minggu. Hasil determinasi berupa angka dan 

kode untuk kunci yang menunjukkan bahwa semua ciri-ciri dari bentuk anatomi tanaman 

tersebut adalah benar tanaman ganggang hijau secara makroskopik dan mikroskopik, maka 

dapat dipastikan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ganggang 

hijau dengan nama ilmiah Ulva lactuca L dapat dilihat pada Gambar 3.

   

 (a) (b)

Gambar 3. Hasil Mikroskopik (a) Determinasi Tanaman Ganggang Hijau (b) secara teoritis
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Simplisia ganggang hijau terlebih dahulu dihaluskan agar memperluas permukaan dan 

juga membantu pemecahan dinding dan membran sel, sehingga lebih mudah memaksimalkan 

proses ekstraksi11. 500 gram simplisia ganggang hijau (Ulva lactuca L.) di ekstraksi dengan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1 Liter. Metode maserasi digunakan 

agar sifat termolabil dari flavonoid tidak rusak karena senyawa ini tidak tahan terhadap 

panas14. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut karena bersifat polar sehingga mampu 

menarik sebagian besar senyawa senyawa fenolik seperti fenol dan flavonoid pada tumbuhan 

ganggang hijau yang berpotensi sebagai proteksi UV15. Hasil ekstrak yang dihasilkan adalah 

ekstrak kental ganggang hijau sebanyak 40,06gr dan rendemen sebesar 8,012%. Selain itu 

juga dilakukan uji fitokimia pada sampel ekstrak etanol ganggang hijau. Tujuannya adalah 

untuk memberi gambaran tentang golongan senyawa yang terdapat didalam tumbuhan 

ganggang hijau (Ulva lactca L.). Uji fitokimia meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

steroid dan triterpenoid. Hasil uji fitokimia ekstrak ganggag hijau (Ulva lactuca L.) dapat 

dilihat pada Tabel 1.

Tabel I. Hasil Uji Fitokimia ekstrak etanol ganggang hijau

Pengujian Ekstrak 
Ganggang Hijau Hasil Keterangan

Metode DPPH + Terbentuk warna kuning

Alkaloid + Terbentuk endapan merah (Dragendorf)
Terbentuk endapan jingga (Mayer)

Flavonoid + Perubahan warna menjadi jingga

Saponin - Tidak terbentuk busa setinggi 1cm yang stabil

Tanin - Tidak terbentuk larutan berwarna biru tua atau hitam
Steroid + Terbentuk warna kebiruan

Triterpenoid - Tidak terbentuk warna merah/ungu

Berdasarkan uji skrining fitokimia dapat diketahui bahwa ekstrak etanol ganggang 

hijau (Ulva lactuca L.) mengandung senyawa aktif yaitu alkaloid, flavonoid dan steroid. 

Pengukuran seri konsentrasi nilai SPF dilakukan untuk mengetahui 3 konsentrasi ekstrak 

yang paling bagus untuk dijadikan sebagai sediaan krim. Hasil nilai SPF konsentrasi 0,1%, 

konsentrasi 0,2%, konsentrasi konsentrasi 0,4% dan konsentrasi 0,5% dapat dilihat pada 

Tabel 2.
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Tabel II. Hasil Penentuan Konsentrasi Ekstrak Etanol Ganggang Hijau Berdasarkan Nilai SPF 

Konsentrasi (b/v) Nilai SPF
Konsentrasi 0,1% 1,87
Konsentrasi 0,2% 2,25
Konsentrasi 0,3% 3,41
Konsentrasi 0,4% 4,24
Konsentrasi 0,5% 5,46

Menurut FDA klasifikasi produk atau zat aktif tabir surya berdasarkan nilai SPF-nya, 

yaitu nilai 2-4 termasuk perlindungan minimal, nilai 4-6 termasuk perlindungan sedang, 

nilai 6-8 termasuk perlindungan ekstra, nilai 8-15 termasuk perlindungan maksimal, dan 

nilai diatas 15 sebagai perlindungan ultra16. 

Uji sifat fisik krim pada Tabel 3 meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya 

lekat dan daya sebar. Uji organoleptis dilakukan secara visual dibawah suhu kamar14. Krim 

formula 1 (basis krim) berwarna putih dan tidak berbau, karena tidak mengandung zat aktif 

yang terdapat pada ekstrak ganggang hijau. Formula 2 (ekstrak ganggang 3%) memiliki 

warna putih agak kehijauan dan berbau khas ganggang. Formula 3 (ekstrak ganggang 4%) 

berwarna hijau muda yang berasal dari warna ekstrak ganggang hijau dan juga berbau khas 

ganggang. Formula 4 (ekstrak ganggang 5%) berwarna hijau muda, sama seperti formula 

3 namun agak sedikit lebih gelap karena ada perbedaan konsentrasi ganggang sebesar 1% 

dan berbau khas ganggang. 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui keamanan sediaan krim saat digunakan sehingga 

tidak mengiritasi kulit17. Nilai pH sediaan topikal haruslah sesuai dengan pH kulit yaitu 4,7-

7,514. Berdasarkan hasil uji pH sediaan krim ekstrak ganggang hijau dari empat formulasi 

semuanya memiliki nilai yang baik yaitu sesuai dengan pH kulit. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak ganggang hijau maka akan semakin basa sediaan tersebut, hal ini dikarenakan sifat 

ganggang hijau yang cenderung basa18.

Tabel III. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Krim ekstrak Etanol Ganggang Hijau

Formulasi Homogenitas pH Daya Sebar Daya Lekat
F1 (basis krim) Homogen 7 7,7 cm 4”48
F2 (ekstrak 3%) Homogen 7,2 8,3 cm 6”15
F3 (ekstrak 4%) Homogen 7,3 8,3 cm 13”48
F4 (ekstrak 5%) Homogen 7,5 8,4 cm 19”73

Uji daya lekat dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dan dicari rata rata tiap formula. 

Hasil uji daya lekat formulasi krim ekstrak ganggang hijau dikatakan baik karna berdasarkan 

hasil pengujian tiap formula sesuai dengan literatur waktu daya lekat yang baik, yaitu tidak 
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kurang dari 4 detik19. Uji homogenitas bertujuan untuk mengamati adanya partikel partikel 

kasar dari formulasi sediaan krim pada kaca objek. Uji daya sebar dilakukan untuk melihat 

formulasi krim tersebut saat diaplikasikan pada kulit17. Semakin besar diameter krim maka 

akan semakin mudah diaplikasikan atau digunakan pada kulit14. 

Tabel 4. Hasil uji nilai SPF Sediaan Krim Ekstrak Ganggang Hijau

Formula Hasil uji nilai SPF
F1 (basis krim) 1,516
F2 (ekstrak 3%) 7,311
F3 (ekstrak 4%) 13,429
F4 (ekstrak 5%) 19,282

SPF adalah pengukuran kuantitatif dari keefektifan formulasi tabir surya20. Pengukuran 

nilai SPF pada Tabel 4 dilakukan dengan melarutkan 1g sampel krim dengan 10 ml etanol 

p.a kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 290–400nm denga interval 

5nm. Hasil perhitungan nilai SPF sediaan krim tabir surya pada tabel 15 menunjukan bahwa 

formula 1 (basis krim tanpa ekstrak) memiliki nilai SPF sebesar 1,516 yang artinya formula 

1 tidak berpotensi sebagai sediaan krim tabir surya, formula 2 (konsentrasi ekstrak 3%) 

memiliki nilai SPF sebesar  7,311 yang tergolong dalam kategori proteksi ekstra, formula 3 

(konsentrasi ekstrak 4%) memiliki nilai SPF sebesar 13,427 yang termasuk dalam kategori 

proteksi maksimal dan formula 4 memiliki nilai SPF sebesar 19,282 yang tergolong dalam 

kategori perlindungan ultra. Formula krim ekstrak ganggang hijau yang memiliki nilai SPF 

paling baik terdapat pada formula 4 yaitu perlindungan ultra. 

Konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan nilai SPF. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak maka akan semakin tinggi nilai SPF suatu sediaan krim tabir surya, hal ini dipengaruhi 

oleh banyaknya kandungan senyawa bioaktif pada esktrak seperti pigmen, senyawa polifenol, 

dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Analisis data menggunakan uji Shapiro-

Wilk. Hasil nilai rata rata SPF dari masing masing formulasi menunjukan hasil bahwa sebaran 

data tidak terdistribusi normal, sehingga dilanjutkan uji non-parametrik test yaitu Kruskal-

Wallis test. Hasil dari uji Kruskal-Wallis menunjukan nilai probabilitas (p<0,05) artinya “paling 

tidak” terdapat dua kelompok yang berbeda, maka analisis data dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney untuk mengetahui kelompok manakah yang memiliki perbedaan atau berbeda. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa formulasi krim 

ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva lactuca L.) memiliki aktivitas sebagai tabir surya. Krim 
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ekstrak etanol ganggang hijau (Ulva lactuca L.) formula 4 memiliki nilai SPF paling tinggi 

dengan kategori perlindungan ultra sebagai sediaan tabir surya. 

Saran Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji potensi sediaan krim tabir 

surya ekstrak etanol ganggang hijau ((Ulva lactuca L.) dan uji stabilitas sifat fisiknya.

KONFLIK KEPENTINGAN

Seluruh penulis menyatakan tidak terdapat potensi konflik kepentingan dengan 

penelitian dan atau publikasi artikel ini.
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